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Pada tahun 1995 - 1997, setiap 3 hari rata-rataterjadi 12 kasus kecelakaan lalu lintas (laka lantas), dengan 4
orang luka berat, dan 1 orang meninggal dunia. Keadaan ini mencerminkan kurangnya kualitas pelayanan
lalulintas jalan tol Jakarta-Cikampek.

Dengan asums bahwa tingkat pelayanan akan semakin baik; pertama, jika kuantitas dan kualitas kecel akaan
dan korban yang terjadi semakin rendah; kedua, jika petugas semakin cepat datang memberikan
pertolongan. Oleh karenaitu penelitian ini difokuskan kepada kedua hal tersebut, dengan harapan dapat
ditemukan ide untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, data
dikumpulkan melalui pengamatan terlibat pasif, dilengkapi wawancara dengan pedoman, dilaksanakan di
kantor PT Jasa Marga cabang Jakarta-Cikampek dan instans terkait, dari akhir Desember 1997 hingga Mei
1998.

Penyebab |aka lantas dapat digolongkan faktor manusia sebagai pengemudi yang melanggar aturan lalu
lintas, misalnya melanggar batas kecepatan, mengemudi dalam keadaan lelah dan kemudian mengalami laka
lantas. Faktor berikutnya kendaraan bermotor yang tidak memenuhi kelaikan jalan dan faktor jalan tol serta
lingkungannya. Pemantapan pelayanan keselamatan lalu lintas pencegahan laka lantas dilakukan dengan
menangani faktor penyebab tersebut secara terpadu dan maksimal oleh instans terkait, sehingga merupakan
suatu sistem keselamatan lalu lintas.

Dari penelitian diperoleh gambaran antaralain: PT Jasa Marga melaksanakan program pembangunan dan
pemeliharaan jalan tol, perbaikan dan pemeliharaan serta penambahan kelengkapan jalan dan
manajemenjalan termasuk program mang emen lalu lintas secara maksimal, dengan hasil faktor jalan dan
lingkungannya menjadi faktor penyebab yang relatif kecil yaitu 2% atau 6 kejadian (selama penelitian dari
Januari - April 1998).

Kegiatan penegakan hukum belum dapat menangani semua pelanggaran penyebab laka lantas di semua ruas
jalan pada sepanjang waktu, menyebabkan faktor pengemudi sebagai penyebab laka lantas sebanyak 62 %
atau 210 kejadian (Januari - April 1998). Kelemahan lainnya adanya kendaraan bermotor yang memasuki
jalan tol dalam kondisi tidak laik jalan menyebabkan laka lantas sebanyak 36 % atau 124 kejadian (Januari -
April 1998).

Upaya untuk meningkatkan pelayanan lalu lintas khususnya pemantapan pelayanan keselamatan lalu lintas
di jalan tol Jakarta-Cikampek diarahkan pertama, meningkatkan keterpaduan instansi terkait yang dimulai
dengan melakukan pengumpulan dan penganalisaan terhadap kasus laka lantas yang terjadi untuk
memperoleh faktor penyebabnya, dan menjadikan hasil analisis tersebut sebagai bahan koordinasi. Kedua,
setigp instans terkait menggunakan hasil analisis tersebut sebagai umpan balik untuk meningkatkan
kinerjanya. Ketiga, masing-masing instans terkait menangani faktor penyebab secara maksimal sesual
dengan bidang tugasnya masing-masing, sehingga semua kegiatan terpadu sebagai suatu sistem.

Sebagai contoh adalah khusus untuk Polri dalam rangka mengatasi ketidak mampuannya untuk menindak
semua jenis pelanggaran penyebab laka lantas, serta dalam rangka meningkatkan frekuensi kehadiran
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dengan maksud dapat menimbulkan faktor pencegahan pengemudi untuk melanggar penyebab laka lantas,
perlu melakukan kegiatan antara lain: peningkatan frekwensi patroli PRC dan pengawasan menetap dilokasi
rawan, melengkapi petugas dengan alat pemantau kecepatan, berita Acara Cepat atau melakukan revisi
terhadap tilang agar PRC dapat menindak pelanggaran penyebab kecelakaan diluar pasal tilang,
melaksanakan pemeriksaan terhadap pengemudi yang beresiko mengakibatkan kecel akaan karena lelah atau
mengantuk saat dinihari memasuki gerbang tol Cikampek.



